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Abstrak

Latar belakang yang mendorong penelitian ini yaitu terdapat peserta didik yang belum mahir membaca,
terutama membaca permulaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas | SD negeri Tlogosari Kulon Semarang. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Metode yang digunakan adalah dengan obervasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini mengambil subyek 1 kelas yaitu kelas 1 dengan sampel 4 peserta didik, 4
orangtua peserta didik, guru kelas kelas 1, serta kepala sekolah SD Negeri Tlogosari Kulon 06
Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan peserta didik
kelas 1 yang berjumlah 27 anak, beberapa diantaranya sudah mampu membaca permulaan dengan lancar
dan belum mampu membaca permulaan dengan lancar. Peserta didik yang membaca permulaan lancar
mampu membaca dan mengenal huruf, suku kata, kata, dan kalimat, serta intonasi yang jelas. Sedangkan
peserta didik yang belum lancar membaca akan mampu membaca dan mengenal beberapa huruf, suku
kata, kata, dan kalimat serta intonasi kurang jelas. Adapaun faktor yang mempengaruhi membaca
permulaan dari penelitian ini yaitu faktor fisiologi, faktor intelektual, faktor lingkungan, dan faktor
psikologis

Kata Kunci: Analisis, Membaca, Membaca Permulaan, Siswa Kelas I

Abstract

The background that drives this research is that there are students who are not yet proficient in reading,
especially in reading the beginning. The purpose of this study is to describe the beginning reading ability
of grade 1 students of Tlogosari Kulon Elementary School, Semarang. This study uses qualitative
research. The methods used are observation, questionnaires, interviews, and documentation. This study
involved one class subject, specifically grade 1, with a sample of 4 students, 4 parents of students, the
class teachers of grade 1, and the principal of Tlogosari Kulon Elementary School, Semarang. The
results of this study indicate that the beginning reading ability of 27 grade 1 students is varied, with
some able to read fluently and others not. Students who read the beginning fluently can read and
recognize letters, syllables, words, and sentences, as well as clear intonation. While students who are
not yet fluent in reading will be able to read and recognize several letters, syllables, words, and
sentences, intonation is less clear. The factors influencing beginning reading, as identified in this study,
include physiological, intellectual, environmental, and psychological factors.
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasioal berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Widya, 2022:26)

Di dunia pendidikan merupakan salah satu cara untuk mengembangkan dan meningkatkan
sumber daya manusia, terutama pada generasi muda. Sekolah Dasar (SD), sebagai lembaga formal,
memberikan layanan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik,
termasuk meningkatkan keterampilanm berbahasa. Melalui pendidikan layanan pendidikan
tersebut diharapkan tercipta generasi baru yang lebih berkualitas dalam mengembangkan
kehidupan bangsa.

Bahasa memungkinkan orang untuk berinteraksi satu sama lain, berbagi pengalaman, dan
belajar dari satu sama lain. Bahasa adalah bagian penting dari kehidupan manusia, khususnya
disekolah dasar. Siswa dididik tentang calistung (baca, tulis, dan hitung), salah satu komponennya
adalah membaca, yang merupakan pengetahuan dasar yang harus dikuasai karena sangat penting
dalam kehidupan.

Dalam aktivitas pendidikan belajar disekolah, membaca merupakan salah satu keterampilan
yang paling penting dan harus dikuasi oleh siswa. Kemampuan membaca siswa berpengaruh besar
dalam keberhasilan pembelajaran dikelas. Hal ini dikarenakan seluruh topik materi pelajaran yang
ada disekolah selalu didukung oleh membaca. Kemampuan membaca yang buruk juga akan
memperngaruhi keberhasilan pendidikan disekolah yang akan menjadi buruk.

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan
berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses
berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukanlah sekedar melihat
kumpulan hurf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja,
tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan
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lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima
oleh pembaca. Dalman dalam (Ananta dkk, 2023:113).

Rendahnya kemampuan membaca peserta didik merupakan cermin utama kegagalan dalam
pembelajaran yang dilakukan sekolah. Rendahnya kemampuan membaca dengan data penelitian
yaitu menurut data United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO),
hanya 0,001 persen masyarakat Indonesia yang memiliki minat baca. Sementara itu, hasil
penelitian Program for International Student Assessment (PISA) 2022 yang diumumkan pada 5
Desember 2023, Indonesia berada di peringkat 68 dengan skor matematika 379, sains 398, dan
membaca 371 (BPMP Riau. 2024). Berdasarkan data penelitian tersebut, kemampuan membaca
siswa di Indonesia masih sangat rendah. Oleh sebab itu sangatlah penting untuk mengajarkan
keterampilan membaca sejak dini, salah satunya pada jenjang SD khususnya pada kelas awal yaitu
kelas 1 SD yang disebut sebagai membaca permulaan.

Pada sekolah dasar terdapat beberapa fase dalam pembelajaran membaca, fase A (kelas 1-
2), fase B (kelas 3-4), fase C (kelas 5-6). pembelajaran membaca permulaan pada fase A
merupakan pembelajaran membaca untuk kelas 1 - 2. Apabila anak pada usia sekolah dasar tidak
segera memiliki kemampuan membaca permulaan, siswa tersebut akan mengalami kesulitan
ketika naik kelas berikutnya. Kemampuan membaca permulaan ini tidak dapat diperoleh oleh
siswa secara alamiah, tetapi melalui proses belajar. Untuk dapat menyuarakan tulisan, siswa harus
mengenal huruf, rangkaian huruf, rangkaian kata menjadi kalimat dari sebuah bacaan (Muammar,
2020)

Pada tahap membaca permulaan anak dikenalkan dengan bentuk huruf A sampai Z. Huruf
huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan sesuai dengan bunyinya. Setelah anak diperkenalkan
dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya, anak juga dapat diperkenalkan cara membaca suku
kata, kata, dan kalimat. Dalam hal ini anak perlu perkenalkan cara merangkai huruf huruf yang
dilafalkan agar dapat membentuk suatu kata atau kalimat. Selain itu dalam membaca permulaan
anak juga harus dilatih membaca dengan pelafalan serta intonasi yang tepat dan benar. Sehingga
anak perlu diberikan contoh membaca yang benar sehingga anak bisa meniru cara membaca kita.

Bagi siswa pada kelas awal, tidak mudah untuk belajar membaca. Banyak siswa yang
mengalami kesuliatan membaca karena permasalahan yanag didalam atau di luar dirinya.
Permasalahan membaca yang banyak terjadi pada kelas awal di antaranya sulit mengahafal huruf
abjad, sulit mengeja huruf. Serta banyak faktor yang dialami siswa dalam membaca, seperti faktor
dari dalam dirinya, faktor keluarga, dan faktor lingkungan. Apabila kesulitan dalam belajar
membaca ini tidak mendapatkan perhatian oleh guru, maka kesulitan tersebut akan semakin
memburuk dan mengganggu proses pembelajaran siswa tersebut. Dalam hal ini perlu adanya
penangan dan bimbingan yang tepat dari guru, orang tua, serta orang dewasa lainnya

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh guru kelas I SD Negeri Tlogosari
Kulon 06 Semarang Bu Anisah Kusuma Wardani S.Pd pada tanggal 8 November 2024,
disampaikan bahwa siswa menghadapai beberapa permasalahan dalam membaca. Salah satunya
adalah sebagian besar siswa belum mahir dalam membaca, terutama membaca permulaan. Hal
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tersebut dikarenakan (1) ada siswa yang belum hafal huruf (2) ada siswa yang belum bisa membaca
suku kata (3) beum bisa membaca huruf vokal dan konsonan Menurut informasi dari guru kelas 1
SD Negeri Tlogosari Kulon 06 Semarang, permasalahan ini disebabakan oleh siswa yang
terlambat untuk berbicara, malas belajar, sulit berkonsentrasi, serta kurang fokusnya siswa dalam
kegiatan belajar sehigga kesulitan dalam menerima atau menyerap materi pembelajaran yang
disampaikan guru.

Berdasarkan rendahnya kemampuan siswa diatas, diperkuat dengan penelitian Arneta dkk
(2024:8) yang menyatakan bahwa “faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam membaca
kata kata secara akurat dan lancar, faktor tersebut yaitu faktor intrnal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi tingkat kecerdasan siswa, motivasi, dan minat siswa yang rendah. Sedangkan
untuk faktor eksternal muncul dari lingkungan keluarga, seperti kurangnya motivasi dan dorongan
dari orangtua untuk membaca”. Sehingga peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul “Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I SD Negeri Tlogosari
Kulon 06 Semarang”.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitataif. Sugiyono
(2022:9) Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), analisis data yang diperoleh
cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
berifat unruk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan
menemukan hipotesis. Tempat penelitian ini di SD Negeri Tlogosari Kulon 06 Semarang yang
beralamatkan di JI. Satrio Manah | No. 14, Kel. Tlogosari Kulon, Kec. Pedurungan, Kota
Semarang, Prop. Jawa Tengah. Subjek penelitian adalah siswa kelas | SD Negeri Tlogosari Kulon
06. Objek penelitian adalah terkait kemampuan membaca permulaan siswa.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, dan metode
wawancara, metode kuisioner. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman kuisioner untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan membaca anak kelas | SD Negeri Tlogosari Kulon 06 Semarang. Data yang
diperoleh diolah dengan triangulasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara unum siswa kelas | SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang yang memiliki kemampuan
membaca kemampuan tidak lancar tidak mengalami gangguan kesehatan fisik yaitu gangguan
pendengaran, gangguan alat ucap, dan gangguan penglihatan. Kemudian untuk siswa yang
kemampuan membacanya lancar juga tidak mengalami gangguan pendengaran, alat ucap, dan
penglihatan, namun ada satu siswa yang mengalami gangguan penglihatan (memakai kacamata).
keseluruhan siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengenal dan membaca hurus terutama bagi
siswa yang menggunakan kacamata yang sudah lancar dalam membaca, namun bagi siswa yang
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tidak lancar membaca ada beberapa huruf yang masih mengeja belum kenal yaitu huruf b, e, g, w,
y. ketika membaca seluruh bacaan tidak mampu.

Siswa yang selalu dibiaskan membaca oleh orangtuanya, sering membaca bersama
orangtuanya, dan memilki koleksi buku dirumah, secara umum memliki kemampuan membaca
lancar. Sedangkan bagi siswa yang tidak dibiasakan membaca, tidak pernah membaca bersama
orangtuanya, dan tidak memilki koleksi buku dirumah, secara umum memiliki kemampuan
membaca tidak lancar. Secara umum orangtua yang memiliki perekonomian menengah keatas
ataupun menengah kebawah akan mau memiliki .

Secara umum siswa yang berani, percaya diri, dan tidak malu jika membaca didepan teman
teman ataupun orangtuanya, siswa tersebut memilki kemampuan membaca lancar, sedangkan
untuk siswa kemampuan membaca tidak lancar akan merasa berani, dan tidak malu karena dibantu
dengan bimbingan oleh guru. Kemudian jika diberi bahan bacaan tidak semua siswa langsung
membaca bacaan tersebut namun menunggu untuk diminta membaca.

Secara umum siswa kelas I SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang untuk siswa yang mampu
membaca dengan lancar, dapat memahami bacaan secara terulis. Hal ini terlihat ketika ketika
diberi pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan dapat menjawab semua pertanyaan dengan benar
dan mendapat nilai 100. sedangkan siswa yang belum mampu membaca dengan lancar, tidak bisa
menjawab semua pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan.

Dari faktor faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, kecenderungan hasil
penelitian disebabkan oleh faktor intelektual dan faktor lingkungan karena lingkungan merupakan
tempat sehari- hari untuk anak mengahbiskan waktu. Anak yang dirumah terbiasa untuk membaca,
dibiasakan membaca, dan mempunyai koleksi buku, serta selalu diperhatikan oleh orangtuanya
khusunya dalam belajar membaca pasti anak tersebut memiliki kemampuan membaca yang baik.
Kemudian untuk faktor intelektual juga mempengaruhi kemampuan membaca karena setiap anak
memilki 1Q yang berbeda dan kemampuan membacanya juga berdeda. Anak yang memiliki 1Q
tinggi pasti kemampuan membacanya baik.

Sebagian besar siswa kelas | SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang sudah mampu membaca
dengan lancar, namun ada beberapa siswa yang belum lancar membaca. Keseluruhan siswa
mampu mengenal dan membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Muammar (2020) yang mengatakan bahwa dalam sekolah dasar terdapapt beberapa fase
dalam pembelajaran membaca, fase A (kelas 1-2), fase B (kelas 3-4), fase C (kelas 5-6). dalam
pembelajaran membaca permulaan pada fase A merupakan pembelajaran membaca untuk kelas 1
- 2. apabila anak pada usia sekolah dasar tidak segera memiliki kemampuan membaca permulaan,
siswa tersebut akan mengalami kesulitan ketika naik kelas berikutnya. Kemampuan membaca
pemulaan ini tidak dapat diperoleh siswa secara alamiah, tetapi melalui proses belajar. Untuk dapat
menyuarakan tulisan, siswa harus mengenal huruf, rangkaian huruf, rangkaian kata menjadi
kalimat dari sebuah bacaan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka sebagian besar siswa kelas I
SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang sudah mampu membaca dalam tahap permulaan.
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Berdasarkan temuan, gangguan pendengaran, gangguan alat ucap tidak mempengaruhi
kemampuan membaca serta pada gangguan penglihatan tidak menghambat siswa dalam kegiatan
membaca. Salah stau siswa yang memiliki kemampuan membaca lancar mengalami gangguan
penglihatan yaitu mata minus. Temuan ini sesuai dengan pendapat Muammar (2020:20-22)
keberhasilan siswa dalam membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Faktor - faktor tersebut antara lain faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan,
faktor psikologis.

Berdasarkan hasil wawancara dan data angket, siswa yang bisa membaca lancar memiliki
orangtua yang senang membaca, mengoleksi buku, dan senang membaca bersama anaknya. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Muammar (2020:20-22) bahwa orangtua yang hobi membaca,
mengoleksi buku - buku bacaan dan senang membacakan buku cerita kepada anaknya, biasanya
memotivasi anak untuk gemar membaca dan memberikan pengalaman kepada diri anak.

Berdasarkan temuan, siswa yang tidak lancar membaca akan merasa malu dan tidak berani
ketika diminta untuk membaca didepan orangtua ataupun membaca didepan teman-temannya
didepan kelas karena siswa tersebut mengetahui bahwa kemampuanya dalam membaca tidak
lancar. Sedangkan siswa yang lancar membaca tidak merasa malu dan berani jika diminta
membaca didepan kelas ataupun didepan orangtuanya. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Muammar (2020:20-22) menyatakan bahwa dengan percaya diri siswa dapat menyelesaikan
tugasnya ketika diminta untuk membaca. Naumun, siswa yang kurang percaya diri, tidak akan bisa
mengerjakan tugasnya ketika diminta membaca.

Guru kelas | SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang ketika mengajar, khususnya pada
pembelajaran yaitu demonstrasi yang dilakukan dengan cara guru membacakan bacaan terlebih
dahulu kemudian siswa menirukannya, sehingga siswa tahu cara membaca yang benar. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Muammar (2020:20-22) menyatakan bahwa faktor penting yang
berpengaruh juga adalah metode belajar mengajar guru, prosedur dan kemampuan guru dalam
berinteraksi dengan anak menjadi cara jitu dalam meningkatkan kemampuan membaca anak.

Berdasarkan hasil wawancara dan angket, siswa yang membaca lancar jika diberi buku atau
bacaan akan langsung membaca tanpa diminta. Sedangkan siswa yang tidak lancar membaca jika
diberi buku atau bacaan tidak akan langsung membaca namun menunggu untuk diminta membaca.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Muammar (2020:20-22) bahwa minat diartikan sebagai
keinginan atau kebutuhan dari seseorang. Keinginan dan kebutuhan ini datang langsung dari diri
seseorang. Makanya, minat ini mempuanyai pengaruh yang besar terhadap belajar membaca. Jika
minat tinggi, dapat dipastikan bahwa seseorang anak akan cepat bisa membaca

Pada membaca permulaan dikelas 1 SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang terdapat beberapa
siswa yang masih belum lancar dalam membaca sehingga ketika membaca lafal, intonasi dan
kejelasan suara belum mampu serta siswa yang lancar membaca sudah mampu dalam membaca
dengan lafal, intonasi dan suara yang jelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Muammar
(2020:12) bahwa membaca permulaan merupakan tahapan awal belajar membaca dikelas rendah.
Dalam membaca permulaan, siswa belajar mengenal huruf atau rangkaian huruf menjadi bunyi
bahasa dengan menggunakan teknik teknik tertentu dengan menitikberatkan pada aspek ketepatan
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menyuarakan tulisan, lafal, intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara sehingga siswa
lebih siap dan lebih berani untuk memasuki tahap membaca lanjut atau membaca pemahaman
dikelas tinggi.

Tabel 1. kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1

Siswa Kemampuan siswa

Siswa yang belum mampu | 1) Tidak mengalami gangguan kesehatan fisik
membaca permulaan
2) Huruf yang belum dikenalbe qwy

3) Tidak membaca bersama anak

4) Merasa malu dan tidak berani membaca
didepan orang lain

5) Jika diberi buku atau bacaan akan
menunggu diminta untuk membaca

6) ketika membaca lafal, intonasi dan
kejelasan suara belum mampu

Siswa yang mampu membaca 1) Satu siswa yang mengalami
permulaan gangguan kesehatan fisik

2) Mengenal semua huruf
3) Senang membaca, membaca bersama anak

4) Tidak merasa malu dan berani membaca
didepan orang lain

5) Jika diberi buku atau bacaan akan langsung
membaca tanpa diminta

6) mampu dalam membaca dengan lafal, intonasi

dan suara yang jelas

Pada penelitian ini terdapat kelebihan yaitu terdapat faktor faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca permulaan. Sedangan kekurangan penelitian ini adalah belum membahas
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan..

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kemampuan membaca permulaan siswa kelas
I SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas | SDN Tlogosari
Kulon 06 Semarang yang berjumlah dua puluh tujuh siswa, enam diantaranya belum mampu
membaca membaca dengan lancar, dan dua puluh satu siswa lainnya sudah mampu membaca
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dengan lancar. Siswa yang belum mampu tidak bisa membaca huruf, suku kata, dan kalimat. Siswa
yang belum lancar membaca hanya mampu membaca beberapa suku kata dengan benar dan masih
mengeja. Sedangkan siswa yang mampu membaca lancar mampu membaca suku kata, kata, dan
kalimat dengan benar dan lancar. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan
yaitu faktor internal, faktor eksternal, faktor kognitif, dan faktor lingkungan.peneliti memberikan
saran yaitu sebaiknya siswa yang belum lancar membaca harus selalu membiasakan untuk
membaca, agar membaca lancar dalam membaca permulaan. Bagi guru, sebaiknya guru lebih
menarik dalam menggunakan metode untuk pengajaran membaca, agar siswa lebih semangat
belajara membaca disekolah. Bagi orangtua siswa, sebaiknya orangtua siswa dirumah memulai
untuk gemar membaca agar siswa terpengaruh untuk gemar membaca juga, sehingga kemampuan
membaca siswa bisa meningkat.
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